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BAB III

PENERAPAN PASAL 339 Jo. 340 KUHP SEBAGAI UPAYA
PENCEGAHAN DAN MEMBERIKAN EFEK JERA TERHADAP

PELAKU PEMBUNUHAN DISERTAI MUTILASI

A. Kasus posisi

pembunuhan disertai mutilasi diantaranya adalah: Kasus

mutilasi Ryan Jombang, bermula dari terungkapnya kasus

mutilasi Heri Santoso di Jakarta, polisi meneruskan kasus ini hingga

menemukan korban 10 orang lainnya dengan tersangka yang sama

di daerah Jombang. Tersangka aksi keji ini adalahVery Idham

Henyansyah alias Ryan. 4 korban pria yang sempat homoseksual ini

dibantai di rumah orangtuanya dan dikubur di belakang rumah.

Pembunuhan kejam ini dilakukan Ryan , Ryan resmi dijatuhkan

hukuman mati karena terbukti bersalah melakukan pembunuhan

mutilasi.

Mutilasi delapan anak jalanan oleh babe di kuningan,

tersangka kasus ini adalah Baekuni yang kerap dipanggil Babe.

Sosok yang kejam dan sadis bisa disematkan pada si Babe.

Bagaimana tidak, Babemenghabisi 8 anak jalanan yang kemudian

dimutilasi. Sadisnya lagi sebelum dibunuh, koordinator asongan dan

anak jalanan ini menyodomi dan bahkan salah satu korban yang

dibunuh pada 2004 silam itu sempat disodomi saat sudah menjadi

mayat. Bentuk kelainan jiwa pria yang juga membunuh pada decade
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ini terungkap dari dirinya yang mengaku menikmati penderitaan

yang dialami korbannya yang sekarat.

Mutilasi yang dipotong menjadi enam bagian di cikampek,

kasus mutilasi di kawasan Jakarta yang masih segar dalam ingatan

dan menarik perhatian masyarakat. Kasus ini diawali dengan

penemuan 6 potongan tubuh mayat seorang wanita yang tersebar di

tol Cikampek arah Bekasi pada Selasa lalu. Kasus keji ini membuat

polisi menaruh kecurigaan pada pelaku berinisial BS yang pada

Rabu malam digelandang ke markas polres Metro Jakarta Timur.

Menurutmu apakah pelaku ini sededar sadis atau memang sudah

gila.

Salah satu tindak pidana pembunuhan disertai mutilasi yang

menarik perhatian pada tahun 2016 adalah pembunuhan disertai

mutilasi yang dilakukan oleh pemuda 31 tahunyaitu kusmayadi alias

agus,terhadap korbannya NurAtikah yang berumur 33 tahun yang

ditemukan pada 13 April 2016, polisi mendapatkan laporan dari

masyarakat bahwa ditemukan sesosok mayat di lokasi. Setelah

sepekan menjadi buron, polisi akhirnya menangkap Kusmayadialias

Agus, pria yang diduga membunuh dan memutilasi Nur Atikah di

CikupaTangerang. Agus ditangkap di rumah makan salero bundo

karang pilangSurabaya.Direktur Reserse Kriminal Umum Polda

Metro Jaya Komisaris Besar Polisi Krishna Murti mengatakan,

kronologi kasus pembunuhan itu bermula ketika Agus dan Nur
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bertemu di Rumah Makan Gumarang medio Juni 2015.Selanjutnya,

Nur pindah ke Rumah Makan Gumarang di Taruna Cikupa. Walau

pun berbeda tempat kerja, namun keduanya tetap berhubungan

melalui telepon. Sekitar bulan Agustus 2015, keduanya bertemu di

KFC Citra Raya Cikupa. Saat itu, tersangka mengaku masih bujang

dan Nur mengaku janda.

Selanjutnya mereka sepakat mencari tempat tinggal di

kontrakan H. Malik dekat dengan Pasar Cikupa. Setelah tinggal

serumah keduanya kerap melakukan hubungan badan, lambat

laun,korban mengetahui kalau tersangka sudah memiliki istri.

Akhirnya, terjadi pertengkaran setelah tinggal sebulan, korban

menyampaikan dirinya telat datang bulan. Ketika diperiksa di bidan

dekat Pasar Kemis.

Singkat cerita, keributan semakin sering terjadi,Menurut

keterangan tersangka Nur sering marah karena uang kurang, korban

juga meminta status yang jelas dan meminta orang tua tersangka

melamar datang ke keluarganya di Malimping, Banten.Sekitar

tanggal 7 April, tersangka sempat bercerita kepada temannya atas

nama Valen sedang ada masalah. Tersangka juga bertanya apakah

membunuh orang itu dosa besar atau tidak.Tersangka juga sempat

bertanya kepada temannya Erik apakah pernah membunuh orang,

namunErik menjawab tidak pernah karena takut.
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Pada hari Minggu 10 April 2016, sekitar pukul 08.00,

tersangka balik ke kontrakan dan membelikan nasi bungkus untuk

dimakan berdua, sebelum makan sempat ribut karena korban

menanyakan kapan pulang ke orang tuanya di Banten,tersangka

menjawab sabar dulu tidak bisa buru-buru pulang. Sekitar pukul

10.00 WIB, keduanya kembali cekcok, kali ini korban mendorong

tersangka hingga terjatuh dan mengeluarkan kata-kata kasar.Karena

merasa tidak dihargai, tersangka khilaf dan langsung membanting

serta memiting korban dengan sangat kuat. Kurang lebih 30 menit

kemudian tersangka melepaskan korban, ternyata korban sudah

tidak bernafas, meninggal dunia.

Panik, tersangka kemudian kembali ke rumah makan

gumirang dan meminta bantuan Erik. Namun, Erik menyatakan bisa

membantu nanti malam.Pukul 19.30 WIB, terbesit pikiran tersangka

untuk menghilangkan jejak. Ia kemudian mengambil golok yang ada

di bawah TV, memotong tangan kanan dan memotong tangan kiri

korban. Kemudian membeli plastik besar untuk membungkusnya.

Sekitar pukul 22.00 WIB, tersangka meminta bantuan dan mengajak

temannya Erik,menggunakan sepeda motor pinjaman, tersangka dan

temannya menyambangi kontrakan.Sesampainya di TKP, saksi

diminta tunggu di luar,kemudiantersangka mengambil potongan

tangan yang sudah dibungkus keluar dari kontrakan dan

menyerahkannya kepada saksi. Potongan tangan itukemudian
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dibuang ke tempat pembuangan sampah Bugel Tiga Raksa.

Selanjutnya, tersangka tidur di mess RM Gumarang.

Untuk penanganan penyidikan kasus, diserahkan oleh polda

metro jaya ke polsek cikupa, sehingga proses penyidikan dilakukan

di polsek cikupa. Setelah dirilis, Agus pun langsung dibawa ke

polsek cikupa dengan menggunakan mobil tahanan polres tangerang

kabupaten pada pukul 16.00 WIB. Agus dijerat dengan Pasal 340 jo

339 KUHP tentang pembunuhan berencana dengan ancaman

hukuman maksimal hukuman mati.Selain Agus,polisi juga

menetapkan Erik, teman kerja Agus sebagai tersangka, karena yang

bersangkutan membantu tersangka utama dan mengetahui tetapi

tidak melaporkanke polisi.
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B. Hasil Wawancara Dan Survey

Informan Jumlah

Hakim 1 Orang

Pihak LAPAS 1 Orang

Akademisi 1 Orang

1. Wawancara  Dengan Hakim Harry Suptanto di Pengadilan
Negeri Tangerang

Di Pengadilan Negeri Tangerang, Beliau menjelaskan bahwa

penerapan pasal 339 Jo. 340 KUHP terhadap  upaya pencegahan dan

pemberian efek jera pelaku pembunuhan disertai mutilasi merupakan

bagian kebijakan sistem pemidanaan merupakan bagian dari kebijakan

hukum pidana oleh karenanya juga merupakan usaha mewujudkan

perundang-undangan pidana yang sesuai dengan keadaan dan situasi

pada suatu waktu dan untuk masa-masa yang akan dating. Hal ini

sebenarnya harus menjadi perhatian pemerintah terkait dengan urusan

pembinaan narapidana, sehingga setelah menjalani hukuman para

narapidana tersebut tidak lagi punya keinginan untuk melakukan

sebuah tindak pidana.

Hukum pidana menunjukkan adanya suatu perbedaan dari

hukum-hukum yang lain pada umumnya, yaitu bahwa di dalamnya

orang mengenal adanya suatu kesengajaan untuk memberikan suatu

akibat hukum berupa suatu bijzondere leed atau suatu penderitaaan

yang bersifat khusus dalam bentuk suatu hukuman kepada mereka yang
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telah melakukan suatu pelanggaran atau larangan-larangan yang telah

ditentukan di dalamnya.

Adanya penderitaan-penderitaan yang bersifat khusus dalam

bentuk hukuman-hukuman seperti yang telah dikatakan diatas

menyebabkan hukum pidana mendapatkan suatu tempat tersendiri di

antara hukum-hukum yang lain, sehingga menurut pendapat para

sarjana, hukum pidana itu hendaknya dipandang sebagai suatu ultimum

remedium atau sebagai suatu upaya yang harus dipergunakan sebagai

upaya terakhir untuk memperbaiki kelakukan manusia.

Secara sederhana dapat dilihat tujuan pemidanaan sesorang

adalah agar pelaku tindak pidana tersebut memahami kesalahan yang

telah dilakukannya, sehingga ketika si pelaku tersebut dimasukan ke

penjara yang diharapkan adalah terjadinya perubahan prilaku yang

mendatangkan efek jera kepada para pelaku tindak pidana tersebut.

Kenyataan yang terjadi saat ini adalah dimana seorang pelaku

tindak pidana ketika dijatuhi hukum yang harus dijalaninya, hukuman

yang harus dijalaninya dengan ditempatkan di dalam Lembaga

Pemasyarakatan (LAPAS) tidak membuat pelaku tersebut jera untuk

melakukan suatu tindak pidana. Sehingga tidak heran jika di Indonesia

banyak terdapat penjahat kambuhan yang dalam bahasa hukumnya

dikenal dengan istilah resedivis.
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2. Wawancara Dengan Pihak LAPAS Kelas 1 Tangerang

Dalam pembinaan di penjara keberhasilan pembinaan tidak dapat

dipungkiri juga tergantung kepada pegawai yang ada dalam penjara

tersebut, dalam reglement di atas dalam penjelasannya bahwa “pegawai

penjara diwajibkan untuk memperlakukan narapida secara berpri

kemanusiaan dan berpri keadilan” dengan tujuan yang di cita-citakan

agar narapidana dapat berubah kepada yang lebih baik. Pidana

perampasan kemerdekaan (penjara dan kurungan) masih dijadikan

primadona dalam penetapan dan penjatuhan pidana dalam kaitannya

dengan tujuan pemidanaan, terutama pencapaiaan efek jera bagi pelaku

dan pencapain pencegahan umum.

Hukum acara pidana yang di pakai sebelum berlakunya Undang-

Undang No. 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum

Acara Pidana, adalah hukum yang dibawa dan dibentuk oleh Belanda.

Hukum acara tersebut adalah sebagai pintu masuk penerapan sanksi

pidana penjara yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum

Pidana (KUHP), KUHP tidak mengenal penerapan sanksi Lembaga

Pemasyarakatan (LAPAS). KUHP sebagai hukum materil yang

mengatur tentang perbuatan yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh

setiap subjek hukum dalam lapangan hukum pidana, dalam hal

pengaturan sanksinya tidak satupun yang mengatur tentang

pemasyarakatan.

Hukum pidana materil hanya mengatur tentang 2 (dua) macam

sanksi yakni; pidana pokok dan pidana tambahan. Pidana pokok terdiri
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dari pidana penjara dan pidana kurungan. Sedangkan pidana tambahan

terdiri dari pidana denda. Penjara dijadikan sebagai tempat pembalasan

dendam dan itu dianggap sesuai dengan fungsinya maka itu

membutuhkan para petugas yang benar-benar kuat dalam semua hal

terutama mental untuk menjalankan tugas sebagai petugas kepenjaraan

terutama untuk membuat jera para terpidana dan tentunya hubungan

yang terlalu dekat dengan narapidana menjadi halangan tercapainya

tujuan dari pemenjaraan.

Terjadinya perkembangan atau pergeseran nilai dari tujuan atau

inti pidana penjara tersebut atau disebut dengan eksistensi sebelum

menjadi Lembaga Pemasyarakatan, yang dimulai dari tujuan balas

dendam kepada pelaku tindak pidana kemudian berubah menjadi

pembalasan yang setimpal bagi sipelaku tindak pidana yang selanjutnya

diikuti dengan tujuan untuk menjerakan sipelaku tindak pidana dan

kemudian diikuti juga pada awal abad ke-19 sampai dengan permulaan

abad ke-20, tujuan tersebut tidak lagi bersangkutan dengan memidana

melainkan bertujuan untuk memperbaiki terpidana  dengan jalur

resosialisasi.

Fakta yang terjadi saat ini adalah dimana banyak terdapat

penjahat kambuhan atau orang yang melakukan pengulangan tindak

pidana artinya lembaga pemasyarakatan tidak berhasil membangun

manusia yang baik dan bermoral untuk kembali ke masyarakat.
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Narapidana bukan saja sebagai objek, melainkan juga subjek

yang tidak berbeda dari manusia lainnya yang sewaktu-waktu dapat

melakukan kesalahan atau kekhilafan yang dapat dikenakan pidana,

sehingga harus diberantas atau dimusnahkan. Sementara itu, yang harus

diberantas adalah faktor-faktor yang dapat menyebabkan narapidana

tersebut berbuat hal yang bertentangan dengan hukum, kesusilaan,

agama, atau kewajiban-kewajiban sosial lainnya yang dapat dikenakan

pidana. Sistem Pemasyarakatan di samping bertujuan untuk

mengembalikan Warga Binaan Pemasyarakatan sebagai warga yang

baik, juga bertujuan untuk melindungi masyarakat terhadap

kemungkinan diulanginya tindak pidana oleh Warga Binaan

Pemasyarakatan.

Salah satu hal yang merusak sistim masyarakat adalah adanya

penjahat kambuhan atau yang biasa disebut dengan residivis para

penjahat ini biasanya mengulang kejahatan yang sama, meskipun dia

sudah pernah dijatuhi hukuman. Sebagai contoh seseorang telah

melakukan pembunuhan terhadap orang lain dikenai pelanggaran Pasal

339 KUHP dan di kenai hukuman 10 tahun setelah 10 tahun dia

menjalani hukuman, dia kembali melakukan pembunuhan.

Sebenarnya banyak faktor yang membuat pembinaan narapidana

di Lembaga Pemasyarakatan tersebut, tidak adanya kesadaran hukum

yang ditumbuhkan kepada setiap manusia. Bahkan suatu pelanggaran

aturan yang terjadi di masyarakat dianggap sebagai sesuatu hal yang
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biasa atau lazim, sehingga tidak heran jika hukum itu sulit untuk tegak

ditengah-tengah masyarakat. Secara umum konsep pembinaan melalui

Lembaga Pemasyarakat yang di buat oleh Indonesia, belum berhasil

menimbulkan efek jera bagi para pelaku tindak pidana.

Sanksi pidana harus merupakan pernyataan secara konkret

tentang penilaian terhadap masyarakat terhadap perbuatan yang

dilakukan oleh terpidana. Sanksi pidana harus merupakan peringatan

agar orang menjauhi perbuatan yang dapat membawa akibat pengenaan

pidana itu. Pengenaan pidana itu harus diarahkan untuk mendorong

terpidana agar mengaktualisasikan nilai-nilai kemanusiaannya

sehingga akan mampu mengendalikan kecenderungan-kecenderungan

yang negatif.

3. Wawancara  Dengan Ibu Dewi Asri Selaku Dosen Pidana
Universitas Pasundan Bandung

Mutilasi merupakan suatu tindakan menghilangkan nyawa orang

lain tetapi memiliki unsur lain yaitu terdapat unsur pemberat dari

perbuatan utama yaitu pembunuhan. Perbuatan mutilasi merupakan

perbuatan lanjutan dari pembunuhan karena biasanya alasan pelaku

untuk melakukan mutilasi agar tindakannya tidak diketahui ataupun

terdapat unsur lain yang memberatkan pelaku.

Mutilasi masuk kedalam pembunuhan dengan pemberatan karena

terdapat unsur  lain yaitu perbuatan yang dilakukan sebelum pelaku



66

melakukan mutilasi. Unsur tersebut adalah pembunuhan ataupun

menghilangkan nyawa orang lain.

Biasanya, faktor yang dapat membuat seseorang berani

melakukan tindak pidana mutilasi yang pertama faktor internal, yaitu

faktor didalam pelaku. Ketika pelaku berusaha menghilangkan jejak

dari perbuatannya ataupun ketika pelaku takut dan merasa terancam.

Bisa pula karena adanya dendam, dimana ia melakukan perbuatan

mutilasi dan muncul rasa kepuasan setelah membunuh korban.

Menurut Ibu Dewi, terdapat faktor lain yaitu faktor eksternal yang

berasal dari diri pelaku. Bisa pengaruh lingkungan yang mempengaruhi

pelaku. Ataupun dari korban sendiri, seperti contoh : Pelaku dahulu di

bully oleh korban, sehingga pelaku dendam dan memutilasi korban.

Dampak Mutilasi bagi masyarakat yang pertama adalah

masyarakat menjadi semakin tidak suka terhadap pelaku dan pelaku

mendapat pengucilan dari pelaku. Yang kedua, apabila saksi tidak

maksimal maka itu akan menjadi contoh bagi masyarakat untuk

melakukan perbuatan mutilasi.

Pada faktanya, peranan penegak hukum harus mengikuti apa yang

terdapat dalam undang – undang. Bila pelaku terbukti melakukan

mutilasi, maka penegak hukum harus melakukan tindakan preventif.
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Proses penegakan harus sesuai dengan undang – undang dimana

dibutuhkan profesionalisme aparat.


